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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan pengaruh media diorama papercraft dalam
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 8 Luwu Timur. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan
data penelitian adalah tes membuat cerpen yang sama untuk pretest dan posttest, sebanyak 1 soal.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis validasi, analisis hasil belajar
peserta didik, analisis respon peserta didik dan uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan Media Diorama Papercraft terhadap kemampuan menulis
cerpen siswa Kelas X SMAN 8 Luwu Timur. Kemampuan menulis cerpen pada siswa sebelum dilakukan
eksperimen menunjukan kemampuan yang kurang namun setelah diberikan perlakuan diorama papercraft
kemampuan menulis cerpen pada siswa mengalami peningkatan signifikan sebagaimana ditunjukan pada
hasil analisis sig. 0,000<0,05.

Kata kunci: Media Diorama Papercraft, Menulis, Cerita Pendek
Abstract

This study aims to determine the description and influence of papercraft diorama media in learning to write
short stories for class X students of SMA Negeri 8 Luwu Timur. This study is an experimental study with a
sample of 30 people. The instrument used in collecting research data is a short story making test that is the
same for pretest and posttest, as many as 1 question. Data analysis used in this study is using validation
analysis, analysis of student learning outcomes, analysis of student responses and the Wilcoxon test.
Based on the results of data analysis, it can be concluded that there is an influence of the use of Papercraft
Diorama Media on the ability to write short stories of class X students of SMAN 8 Luwu Timur. The ability to
write short stories in students before the experiment showed a lack of ability, but after being given
papercraft diorama treatment, the ability to write short stories in students increased significantly as shown in
the results of the sig. 0.000 <0.05 analysis.

Keywords: Papercraft Diorama Media; Writing; Short Story
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PENDAHULUAN

Bahasa memilliki beragam fungsi.
Selain berfungsi sebagai bahasa
nasional, identitas bangsa,
penyatuan ide, dan sikap, juga sebagai
media penyampaian informasi kepada
khalayak (Syukriady & Pada, 2022). Oleh
karena itu, pembinaan dan pengajaran

bahasa dan sastra dalam dunia
pendidikan, senantiasa dibina,
dikembangkan, diadaptasi melalui

penyampaian dan penulisan ide melalui
teks narasi, baik narasi fiksi maupun

nonfiksi sehingga para peserta didik
dapat berbangga dan senantiasa
menyebarluaskan informasi tersebut

secara lisan dan tulisan yang diulasnya.

Kemdikbud (2014) menyatakan
bahwa Kurikulum 2013 dirancang untuk
mengikuti model pembelajaran abad
pertengahan. Dengan kata lain, peserta
didik beralih pembelajaran dari
memberitahukan ke mencaritahukan. Di
samping itu, Kurikulum 2013 juga
menekankan kepada afektif, kognitif,
psikomotorik, dan kompetensi berbahasa
yang seimbang. Pembelajaran
berkelanjutan membangun kompetensi
tersebut. Pembelajaran ini  memulai
dengan pemahaman tentang jenis,
kaidah, dan konteks teks, keterampilan
menyajikan teks tulis dan lisan baik
secara terencana maupun spontan, dan
sikap kesantunan berbahasa dan
penghargaan terhadap bahasa Indonesia
(Wahyuningtyas, 2023).

Bahasa Indonesia dimasukkan ke
dalam Kurikulum 2013 sebagai salah
satu mata pelajaran utama yang wajib
diajarkan khususnya dalam menulis.
Dalam kurikulum tersebut, dinyatakan
bahwa  bahasa Indonesia  harus
mengedapankan materi berbasis teks.
Teks tidak hanya mengacu pada media
semata melainkan juga teks narasi, baik
narasi fiksi maupun nonfiksi. Beberapa
jenis teks tersebut, diajarkan, baik pada
tingkat dasar, menengah pertama,
maupun menengah atas atau yang
sederajat. Oleh karena itu, keterampilan

108

menulis sangat penting untuk
diperhatikan  dan  ditelaah  ketika
pembelajaran bahasa Indonesia

diterapkan di setiap sekolah (Supriadi et
al., 2023)

Sastra merupakan salah satu objek
kajian yang selalul menarik para peneliti
karena karya sastra mengisyaratkan
gambaran hidup dan kehidupan manusia
yang luas dan kompleks. Lebih dari itu,
(Emzir & Rohman, 2017) menyatakan
bahwa karya sastra mengungkapkan
realitas kehidupan atau representasi
cerminan dari masyarakat secara kiasan.
Karya sastra dalam prosa fiksi berlogika
imajinatif sedangkan nonfiksi berlogika
faktual (Emzir & Rohman, 2017).

Karya sastra sebagai bentuk wujud
apresiasi  penulis dalam Dbersastra.
Apresiasi sastra tersebut merupakan
bentuk penghargaan dan penilaian karya
sastra, baik itu puisi, prosa, atau drama
oleh penulis ke pembacanya melalui
penelaahan secara komprehensif
terhadap kepekaan indrawi untuk
berpikir  kritis sehingga menimbulkan
kecintaan terhadap karya sastra (Imran
et al., 2023). Kegiatan ini mendorong

pemikiran kritis dan menumbuhkan
kecintaan terhadap karya  sastra,
meskipun terdapat perbedaan.
Perbedaan tersebut berawal dari sudut
pandang masing-masing, baik dari
pengarang maupun pembacanya
(Syukriady, Arief S, et al., 2023). Oleh
karena itu, tidak salah jika sastra
dijadikan sebagai gambaran realitas

masyarakat yang di dalamnya memuat
kisah dan pengalaman secara intuisi
(tidak khayali semata), baik fiksi maupun
nonfiksi yang di dalamnya berisikan
pengajaran tentang hidup dan kehidupan
manusia.

Pembelajaran fiksi dalam menulis
narasi  khususnya cerita  pendek
merupakan komponen penting dalam
pelajaran bahasa Indonesia saat ini.
Oleh karena itu, pendidik dan peserta
didik diharapkan dapat menerapkannya
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dengan maksimal (Wahyuningtyas,
2023).
Menulis merupakan kegiatan

mereaksi atau proses pendapat melalui
beragam sumber ide yang tersedia.
Di samping sebagai sumber ide, tulisan
reproduksi yang dihasilkan dari orang
lain disebut pula dengan menulis (Abidin,

2015).
Pembinaan bahasa Indonesia
dimaknai  sebagai usaha  sadar,

terencana, dan sistematis berkenaan
dengan mutu bahasa Indonesia sehingga
masyarakat  pemakainya  bergairah,
berbangga, berkesetiaan, bertanggung
jawab dalam merealisasikannya (Suandi
et al, 2018). Pembinaan tersebut
diimplementasikan melalui strategi dalam
pengajaran prosa fiksi, baik cerpen
maupun  novel.  Strategi  tersebut
dilakukan berdasarkan pada analisis
kebutuhan dan konteksnya (Emzir &
Rohman, 2017). Pembinaan strategi
pengajaran prosa fiksi tersebut
kKhususnya dalam penulisan teks narasi
melalui cerita pendek digunakan untuk
beragam  tujuan. Salah satunya
adalah menyampaikan informasi atau
pesan melalui berbagai konteks, baik
pengajaran bahasa, sastra, maupun
nonkebahasaan lainnya.

, dan memirsa diklasifikasikan ke
dalam kegiatan memproduksi teks.

Pembelajaran bahasa Indonesia,
selain memahami sebuah teks, siswa
juga diharapkan untuk terampil dalam

produksi sebuah teks. Hasil tersebut
dapat dilakukan melalui  kegiatan
menulis.

Menulis sebagai sebuah aspek

keterampilan bahasa yang digunakan

dalam kegiatan  komunikasi dengan
orang lain secara tidak langsung
(Anggraini, 2020). Selain itu, menulis
adalah proses pendidikan  yang
berkelanjutan, bukan akat bawaan (Arief
S & Supriadi, 2022). Terlebih lagi,
keterampilan menulis sebagai
manifestasi yang esensial dalam

kemahiran berbahasa yang seyogyanya
mampu diungkapkan dalam penuangan
ide, pikiran, dan perasaan melalui
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Kompetensi peserta didik akan
berkembang dengan lebih baik melalui
berbagai sentuhan, bimbingan, arahan,
dan fasilitasi yang sesuai dengan
kapasitas, minat, dan bakat siswa (Arief
S et al, 2024). Terlebih lagi, dalam
peningkatan kompetensi keterampilan
berbahasa dan bersastra peserta didik
khususnya menulis cerpen, masih
kurang memeroleh  perhatian dan
apresiasi (Safi’i et al., 2021)

Pembelajaran Bahasa Indonesia
merupakan pembelajaran berbasis teks.
Di  dalam kurikulum 2013 semua
pelajaran Bahasa Indonesia mulai dari
tingkat sekolah dasar (SD) hingga
sekolah menengah atas (SMA) berbasis
teks (Safi'i et al., 2021). Peserta didik
perlu menguasai empat keterampilan
berbahasa, yakni: menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis (Rani et al.,
2024). Akan tetapi, dalam kurikulum
2013, aspek keterampilan bahasa pada
pelajaran Bahasa Indonesia tidak lagi
mengacu pada empat aspek, tetapi
enam aspek. Keenam aspek tersebut,
yakni: keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, menulis, memirsa
dan menyaji. Aktivitas utama suatu teks
adalah memahami dan memproduksi.

Sebaliknya, menyimak, membaca
tulisan, baik fiksi maupun nonfiksi
(Saparuddin et al., 2024).

Tugas yang rumit dalam menulis

adalah kemampuan dalam menyusun
dan mengorganisasikan ide melalui
beragam bentuk bahasa yang berbeda
(Jumriati, 2022). Di samping itu,
menumbuhkan kecintaan menulis,
mengembangakan kemampuan menulis,
dan membina jiwa kreativitas peserta
didik dalam menulis adalah tiga hal dari
tujuan yang harus dicapai dalam
pembelajaran menulis pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Akan tetapi,
ketiga tujuan tersebut masih sulit
terwujud karena bagi peserta didik
karena dianggap sebuah tantangan dan
menjadi hambatan yang dialami dalam
menulis (Rezky et al., 2024; Saparuddin
et al., 2024; Suryadi & Ramadhan, 2014;
Syukriady, Febianto, et al., 2023).
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Terlebih lagi, salah satu hal yang
dihadapi guru bahasa adalah tidak
sedikit peserta didik (dari tingkat sekolah
dasar, menengah,hingga perguruan
tinggi) yang beranggapan bahwa belajar
menulis merupakan hal yang sangat
sulit, dalam penentuan tema tidak jelas,
gaya bahasa yang monoton, diksi kurang

tepat, variasi kata dan kalimat tidak
berkohesi dan berkoherensi (Dalman,
2018; Supriadi et al., 2023;

Wahyuningtyas, 2023).

Di sisi lain, pembelajaran apresisasi
sastra di sekolah, masih bersifat teknis,
monoton, kaku, dan membosankan.
Bahkan, dipandang sebagai pelengkap
semata (Imran et al, 2023). Tidak
mengherankan bahwa dalam era revolusi
industri 4.0 dan society 5.0 ini, prestise
guru, terutama di mata siswa, mengalami
penurunan (Syukriady, Febianto, et al.,
2023). Oleh karena itu diperlukan suatu
kiat dan terobosan yang signifikan untuk
menepisnya. Salah satu terobosan
membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan tersebut adalah dengan
mengoptimalkan media yang ada.
Melalui media, siswa diajak berpikir
konkret dan kritis sehingga mampu
memahami materi pembelajaran secara
optimal (Anrayani & Kaddas, 2021,
Rezky et al., 2024).

Kemampuan berbahasa, khususnya
menulis, tidak hanya sekadar proses
memberikan informasi kepada pembaca
tetapi juga mengasah kemampuan
bernalar dan berintuisi terhadap berbagai
jenis tulisan, baik fiksi maupun nonfiksi.
Dengan menulis, kemampuan kognitif
akan menjadi lebih komunikatif dan
signifikan, serta kemampuan untuk
mengingat, mengembangkan diksi, dan
membangun kalimat khususnya menulis
cerita pendek. Di samping alasan dan
pertimbangan tersebut, cerita pendek
dapat pula membentuk nilai-nilai dan
karakter tertentu dalam diri pembaca
serta menggerakkan khalayak  untuk
berbuat sesuai ekspektasi pengarang
(Syukriady, Arief S, et al., 2023).
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Untuk memaksimalkan hasil belajar,

diperlukan  media  dalam  proses
pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran yang tepat Media

pembelajaran tersebut dapat membantu
dan mengasah keterampilan berbahasa
peserta didik. Dengan cara ini, pendidik
dapat memberikan materi pelajaran yang
memotivasi minat belajar peserta didik.
Selain itu, penggunaan media
pembelajaran dalam pengajaran Bahasa
Indonesia semakin terasa relevan
dengan kemajuan teknologi (Solissa et

al., 2024). Salah satunya adalah
penggunaan media diorama Kkertas
(papercratft).

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian untuk
meningkatkan  keterampilan  menulis
siswa telah sering digalakkan.  Akan
tetapi, perlu disanksikan

bahwa penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan  untuk  meningkatkan
kinerja belajar peserta didik, baik melalui
beragam pendekatan, metode, maupun
media pembelajaran yang bervariasi
akan mampu meningkatkan kemampuan
menulis cerita pendek bagi siswa.
Terlebih lagi, di SMA Negeri 1 Luwu
Timur.

Penelitian yang akan dilakukan di
SMA Negeri 8 Luwu Timur Siswa Kelas
X untuk melihat kemampuan menulis
cerita pendek dengan menggunakan
media Diorama Papercraft. Dari hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti di
Kelas X SMA Negeri 8 Luwu Timur telah
diterapkan Kurikulum 2013. Jadi, penulis
berhipotesis bahwa peserta didik sudah
mampu berkreatif sendiri dan bebas
menuangkan ide-idenya karena dalam
Kurikulum 2013, siswa diharapkan
kreatif dan mampu memecahkan
permasalahan yang ditemuinya selama
proses pembelajaran berlangsung.

Setelah melihat realita yang terjadi di
SMA Negeri 8 Luwu timur dan untuk
menjawab hipotesis tersebut, peneliti
berpendapat bahwa perlu ada upaya
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atau terobosan untuk mengetahui
apakah penerapan penggunaan media
diorama paper craft, khususnya menulis
cerita pendek, berpengaruh atau tidak

dalam pembelajaran menulis cerita
pendek.
Salah satu  terobosan  yang

digunakan adalah penggunaan media
pembelajaran diorama kertas (paper
craft). Diharapkan bahwa penggunaan
media  pembelajaran  akan lebih
meningkatkan kualitas dan memudahkan
siswa dalam menulis cerita pendek. Oleh
karena itu, peneliti percaya bahwa
diorama akan membantu peserta didik
belajar prosa fiksi dengan menulis cerita
pendek sehingga pembelajaran
akan lebih bermakna, menarik, dan
menghasilkan hasil yang lebih maksimal.

Media pembelajaran Diorama akan
membantu beberapa hambatan bagi
peserta didik dalam menyampaikan ide,
gagasan, dan perasaan mereka secara
bebas sehingga seluruh semangat siswa
akan lebih meningkat. Lebih dari itu,

tidak  sedikit  penelitian  terdahulu
yang telah dilakukan oleh beberapa
peneliti berkaitan dengan
penggunaan media diorama dengan
raihan tingkat keberhasilan dan
keunikan yang signifikan dalam
meningkatkan  kinerja  pembelajaran.

Adapun penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti dapat
diuraikan sebagai berikut.

Alat untuk mengukur keberhasilan
siswa difokuskan pada indikator kualitas
tesis. Faktor-faktor yang dievaluasi
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) kemampuan menguraikan
kerangka teks deskriptif dengan melihat
diorama kertas (paper craft) berdasarkan
kata-kata; 2) kemampuan menciptakan
urutan untuk menguraikan isi teks
deskriptif; dan 3) kemampuan
menguraikan kerangka teks deskriptif
secara urut berdasarkan struktur dan
kaidah bahasa.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana
kemampuan dan pengaruh penggunaan
media Diorama Papercraft tersebut
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dalam menulis cerpen peserta didik
Kelas X-C SMA Negeri 8 Luwu Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
adalah pendekatan penelitian yang
bertujuan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran melalui siklus tindakan
yang berulang, meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi
(Arikunto, 2014). Desain penelitian ini
menggunakan model siklus yang meliputi
dua siklus. Setiap siklus terdiri atas
empat tahapan. Keempat tahapan
tersebut, antara lain: (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan tindakan, (3)
pengamatan, dan (4) refleksi. Penelitian
ini  bertujuan untuk  meningkatkan
kemampuan menulis cerita pendek siswa
kelas X SMA Negeri 8 Luwu Timur
melalui penggunaan media Diorama
Papercraft.

Populasi penelitian ini melibatkan
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 8
Luwu Timur yang berjumlah 210 siswa,
terdiri dari tujuh kelas (X-A hingga X-G).
Namun, sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kelas X-C yang
berjumlah 30 siswa, terdiri dari 19
perempuan dan 11 laki-laki. Pemilihan
sampel dilakukan dengan metode cluster
sampling, di mana sampel dipeoleh dari
kelompok tertentu, yaitu kelas X-C. Pada
tahap perencanaan, peneliti menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang mengintegrasikan media
Diorama Papercraft dalam kegiatan
menulis cerita pendek. Pada tahap
pelaksanaan, siswa diberi tugas menulis
cerita pendek dengan menggunakan
Diorama Papercraft sebagai media
kreatif. Pengamatan dilakukan untuk
memantau partisipasi dan keterampilan
siswa dalam proses pembelajaran. Data
pengamatan ini kemudian digunakan
sebagai bahan refleksi untuk siklus
berikutnya.

Data dikumpulkan melalui tes
subjektif berupa penugasan menulis
cerita pendek sebelum dan sesudah
tindakan. Pada tahap prates, siswa
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diminta menulis cerita pendek untuk
mengetahui kemampuan awal mereka.
Setelah perlakuan dengan menggunakan
Diorama Papercraft, pascates dilakukan
untuk menilai peningkatan kemampuan
menulis siswa. Selain itu, data kualitatif
diperoleh melalui observasi langsung,
catatan lapangan, dan kuesioner untuk

mengetahui respon siswa terhadap
penggunaan media Diorama
Papercraft.Analisis data dilakukan

dengan metode kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif dianalisis berdasarkan
hasil tes menulis cerita pendek pada
setiap siklus, sedangkan data kualitatif
dianalisis melalui hasil observasi,
kuesioner, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil refleksi di setiap
siklus, dilakukan perbaikan terhadap
tindakan pada siklus berikutnya hingga
mencapai peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan menulis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh dengan
melakukan  pengkajian Pada saat
pembelajaran terjadi, pengamat
melakukan observasi terhadap guru.
Skenario pembelajaran dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran seringkali
diikuti oleh instruktur saat melaksanakan
pembelajaran (RPP).

Berdasarkan hasil observasi awal
dan pemberian kusioner singkat maka
didapatkan sebagian besar siswa
memiliki pemahaman yang masih kurang
mengenai teks Cerita pendek dan belum
terbiasa menggunakan media diorama

dalam pembelajaran. Penggunaan
diorama sebagai media diharapkan
dapat meningkatkan motivasi dan

kemampuan siswa dalam menulis teks
Cerita pendek secara rinci. Hasil dari
kuisioner ini akan menjadi dasar untuk
merancang tindakan penelitian
berikutnya dengan fokus pada
peningkatan keterampilan menulis teks
Cerita pendek menggunakan media
diorama.Hasil penelitian diperoleh
dengan melakukan pengkajian Pada saat
pembelajaran berlangsung, pengamat
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melakukan observasi terhadap guru.
Skenario pembelajaran dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran seringkali
diikuti oleh instruktur saat melaksanakan
pembelajaran (RPP).

Berdasarkan hasil observasi awal
dan pemberian kusioner singkat maka
didapatkan sebagian besar siswa
memiliki pemahaman yang masih kurang
mengenai teks Cerita pendek dan belum
terbiasa menggunakan media diorama

dalam pembelajaran. Penggunaan
diorama sebagai media diharapkan
dapat meningkatkan motivasi dan

kemampuan siswa dalam menulis teks
Cerita pendek secara rinci. Hasil dari
kuisioner ini akan menjadi dasar untuk
merancang tindakan penelitian
berikutnya dengan fokus pada
peningkatan keterampilan menulis teks
Cerita pendek menggunakan media
diorama.

Sebelum pelaksanaan tindakan,
peneliti  terlebih  dahulu melakukan
beberapa persiapan. Pertama, peneliti
mengomunikasikan rencana tindakan
yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan bahasa anak, yang meliputi
kemampuan anak dalam menjawab
pertanyaan sederhana, membedakan
antara perintah, pertanyaan, dan ajakan,
serta kemampuan menceritakan kembali
apa yang didengar dengan kosa kata
terbatas dan melaksanakan perintah
sederhana sesuai aturan yang diberikan.
Kedua, peneliti mempersiapkan lembar
observasi untuk mengukur pengetahuan
bahasa anak. Ketiga, sarana dan media

pembelajaran yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran juga
disiapkan.  Berikut  hasil  terhadap

kemampuan menulis cerita pendek siswa
kelas X SMAN 8 Luwu Timur.
Tabel 1 Hasil Pra Siklus

N  Nilai Kata Jumlah Persen
0 Siswa gori Siswa tase
Tidak
1 0-71 30 100%
Tuntas
2 70-100 Tuntas -
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa banyaknya siswa
yang ketuntasan belajarnya berada
pada katagori tidak tuntas sekitar 100%
dan tidak ada siswa yang mencapai
KKM.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Prasiklus

No Nilai Kategori Jumlah Perse
Siswa Jumlah Siswa ntase
1 0-49  Sangat 22 73%
Rendah
2 50-59 Rendah 6 20%
3 60-69 Sedang 2 7%
4 70-84 Tinggi - -
5 85- Sangat - -
100 Tinggi
Jumlah Siswa 30 100%

Dari total 30 siswa, mayoritas siswa
berada pada katagori nilai sangat rendah
(73%). Tidak ada siswa yang mencapai
kategori nilai tinggi atau sangat tinggi. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa dalam kelas ini membutuhkan
perhatian khusus untuk meningkatkan
hasil belajar mereka. Dalam penelitian ini
perhatian khusus yang diberikan yaitu
melalui penerapan media diorama dalam
pembelajaran, berikut hasil tes siswa
setelah penerapan media diorama pada
siklus |

Tabel 3. Hasil Siklus |

No Nilai Kata Jumlah Per
Siswa gori Siswa sentase

1 071 dake oy 73y

Tuntas

2 70-100 Tuntas 8 27%

Jumlah 30 100%
Hasil evaluasi belajar siswa
menunjukkan bahwa dari 30 siswa,
sebanyak 22 siswa (73%) belum

mencapai kriteria ketuntasan minimal,
dengan nilai yang berada di bawah 71,
sehingga mereka dikategorikan sebagai
"Tidak Tuntas." Sebaliknya, hanya 8
siswa (27%) yang berhasil mencapai nilai
di atas 70, sehingga masuk dalam
katagori Tuntas. Hal ini menggambarkan
bahwa mayoritas siswa masih
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memerlukan peningkatan dalam proses
pembelajaran untuk mencapai standar
yang telah ditetapkan. Dengan lebih dari
separuh siswa berada di kategori Tidak
Tuntas. Perhatian dan dukungan lebih
lanjut diperlukan untuk meningkatkan
performa akademik mereka.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Siklus |

No Nilai Kategori Jumlah Persen
Siswa Jumlah Siswa tase
Sangat
1049 mendah i
2 50-59 Rendah 13 43,33%
3 60-69 Sedang 9 26,67%
4 70-84  Tinggi 10,00%
5 85100 Sangat 16,67%
Tinggi
Jumlah Siswa 30 100%
Hasil evaluasi nilai siswa

menunjukkan distribusi pencapaian nilai
dari 30 siswa berdasarkan kategori nilai
sebagai berikut. Tidak ada siswa yang
memperoleh nilai dalam katagori Sangat
Rendah (0-49). Sebanyak 13 siswa atau
43,33% termasuk dalam katagori
Rendah (50-59). 9 siswa atau 26,67%
berada dalam katagori Sedang (60-69).
Kemudian, 3 siswa atau 10,00% masuk
dalam katagori Tinggi (70-84), dan 5
siswa atau 16,67% berhasil memperoleh
nilai dalam katagori Sangat Tinggi (85-
100).Secara keseluruhan, dari total 30
siswa, sebagian besar siswa berada
pada katagori nilai rendah, dengan
persentase yang cukup signifikan, yaitu
43,33%. Sementara itu, ada sekelompok
kecil siswa yang berhasil mencapai
katagori tinggi dan sangat tinggi, dengan
jumlah total 8 siswa (26,67%). Melalui
refleksi yang dilakukan pada siklus I,
maka pada siklus Il ini langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilakukan
adalah memerbaiki beberapa kelemahan
yang terjadi pada Tindakan sebelumnya.
Kegiatan tersebut terdiri atas empat
tahap. Keempat tahapan tersebut, yakni:
perencanaan pelaksanaan, tahap
observasi, dan tahap refleksi. Keempat
tahap tersebut diperoleh berdasarkan
hasil belajar sebagaimana diuraikan
pada Tabel 5 Berikut ini.
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Tabel 5. Hasil Siklus Il

No Nilai Katagori Jumlah Pers
Siswa Siswa entase
1 071 _hdak 5 16%
Tuntas
2 70- Tuntas 25 84%
100
Jumlah 30 100%

Hasil evaluasi siswa berdasarkan
ketuntasan belajar menunjukkan bahwa
dari total 30 siswa, sebanyak 5 siswa
atau 16% belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal, dengan nilai di
bawah 71, sehingga dikatagorikan Tidak
Tuntas. Sementara itu, mayoritas siswa,
yaitu 25 siswa atau 84%, telah
memenuhi kriteria ketuntasan, dengan
nilai dengan rentang 70-100 yang
termasuk dalam katagori Tuntas. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa sudah mencapai standard yang
diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat
pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Siklus Il

Nilai ~Katagori Jumlah Perse
Siswa Jumlah Siswa ntase
Sangat

1. 049 Rendah ) )
2 50-59 Rendah - -
3 60-69 Sedang 5 17%
4 70-84 Tinggi 15 50%

85-  Sangat o
S 100 Tinggi 10 33%
Jumlah Siswa 30 100%
Hasil evaluasi nilai siswa

menunjukkan bahwa dari total 30 siswa,
tidak ada siswa yang memeroleh nilai
dalam katagori Sangat Rendah (0-49)
maupun Rendah (50-59), sehingga
jumlah siswa dan persentasenya kosong
untuk kedua katagori tersebut. Sebanyak
5 siswa atau 17% termasuk dalam
katagori Sedang (60-69). Mayoritas
siswa, vyaitu 15 siswa atau 50%,
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memeroleh nilai dalam katagori Tinggi
(70-84). Sebaliknya, 10 siswa atau 33%
berhasil mendapatkan nilai dalam
katagori Sangat Tinggi (85-100). Dengan

demikian, lebih dari separuh siswa
berada pada katagori tinggi dan sangat
tinggi yang menunjukkan hasil
pembelajaran positif dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis data
menunjukan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media diorama papercraft
terhadap kemampuan menulis cerpen
siswa. Hasil Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Wirabrata, dkk (2021)
mengemukakan bahwa media papercraft
layak diterapkan dalam pembelajaran
dan dapat meningkatkan kemampuan
siswa. Media  papercraft mampu
meningkatkan konsentrasi dan imajinasi
anak sehingga menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media Diorama
Papercraft terhadap kemampuan menulis
cerpen Siswa Kelas X-C SMAN 8 Luwu

Timur.  Kemampuan menulis cerpen
pada siswa sebelum dilakukan
eksperimen menunjukan kemampuan

yang kurang, tetapi setelah diberikan
perlakuan diorama papercraft mengalami
peningkatan yang signifikan.

Saran yang diberikan melalui
penelitian ini, yaitu: 1) bagi peneliti lain,
diharapkan dapat lebih kritis dan kreatif

dalam mengembangkan media
pembelajaran yang relevan dalam
penelitian  pengembangan  sehingga

dapat diketahui seberapa efektif media
pembelajaran yang digunakan
mampu memaksimalkan kinerja  proses
pembelajaran; 2) bagi sekolah, kiranya
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sekolah memfasilitasi dan

mampu
mengedepankan beberapa media yang
relevan dan sesuai dengan kebutuhan,
baik bagi pendidik maupun peserta didik
dalam dalam pembelajaran sehingga

selanjutnya, dapat melaksanakan
pembelajaran di kelas tambahan atau
lainnya dengan memanfaatkan media
pembelajaran  lainnya agar lebih
signifikan dalam memaksimalkan hasil

hambatan yang
terminimalisir; 3) bagi

ditemuai dapat
pendidik

belajar peserta didik.
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